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MOTTO

               
                        

 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”

“Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”

[QS. Al-Fâtir {35}: 29-30]

ِ فتَعََلَّمُوا مِنْ مَأْدُبتَھِِ مَ  ا اسْتطََعْتمُْ إنَِّ ھذََا الْقرُْآنَ مَأدُْبةَُ اللهَّ

"Sesungguhnya al-Qur’an adalah jamuan Allah maka pelajarilah dari
jamuan-Nya semampu kalian.”

[HR. al-Darimi]
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ABSTRAK

Gunung dalam al-Qur’an dideskripsikan sebagai stabilisator kulit bumi, yang
digambarkan dengan tanah yang menonjol mencolok di atas yang dipenuhi oleh bukit
dan ranting-ranting antara bukit yang satu dengan bukit yang lain saling berkaitan,
sehingga dengan adanya gunung bumi ini tidak bergoncang serta terlihat indah di
depan mata. Terciptanya gunung  karena ada suatu pergerakan bumi dan tumbukan
tanah serta lempengan-lempengan bawah bumi yang membentuk kerak bumi secara
terus menerus dalam waktu yang sangat lama.

Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang alam semesta, salah satu isi yang di
maksud adalah gunung. Penyebutan gunung dalam al-Qur’an terdapat dua perkataan
Arab jibal atau jabal dan rawa>siya> yang secara jelas menjelaskan bahwa gunung
berfungsi sebagai stabilisator bumi. Di sisi lain adanya pengulangan terhadap kata
jabal (gunung) di beberapa ayat al-Qur’an, shingga harus dicermati dengan baik dan
di sini penulis merasa tertarik untuk mengangkat tema ini menjadi skripsi dengan
menggunakan metode tematik, metode ini diharapkan mampu membantu memperoleh
pemahaman tentang al-Qur’an yang sangat berdekatan dengan kajian sains, untuk
mengingatkan manusia atas perkembangan teknologi serta mengutamakan al-Qur’an
dari segala ilmu yang berkembang dalam kehidupan manusia. Dalam penelitian ini
penulis secara eksplisit menjelaskan gunung menurut ilmu pengetahuan dan al-
Qur’an, Bagaimana Allah mendiskripsikan gunung dalam al-Qur’an, Apa saja
fenomena gunung yang diungkapkan oleh al-Qur’an.

Hasil penelitian ini adalah gunung dalam bentuk tunggal maupun jamak,
disebut secara eksplisit dalam al-Qur’an sebanyak 39 kali (6 bentuk tunggal dan 33
dalam bentuk jamak) dan secara jelas diartikan sebagai stabilisator kulit bumi dalam
10 pernyataan lainnya. Al-Qur’an dan sains secara tegas menggambarkan bahwa
gunung diciptakan agar bumi tidak bergoncang, sehingga manusia yang berada di
bumi dapat memanfaatkan kekayaan alam yang ada di daerah pegunungan.
Terciptanya gunung tidak lepas dengan adanya konsekuensi geologis yang harus
dipahami, mengingat banyaknya fenomena gunung meletus yang diakibatkan oleh
tangan manusia yang tidak bisa menjaga kelestarian alam. Oleh karena, itu hadirnya
gunung di dunia harus dilihat dalam kesadaran moral, manusia yang berada di bumi
dituntut untuk memilih cara berprilaku yang berhubungan dengan kelestarian alam
terutama di daerah pegunung dan menghindari perbuatan yang berhubungan dengan
kerusakan alam.
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

ا

ب

ت

ث

ج

ح

خ

د

ذ

ر

ز

س

ش

ص

ض

ط

ظ

ع

غ

Alif

ba’
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sa’
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kha
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zai
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d}ad
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z}a
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gain
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j
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kh
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r

z

s

sy

s}

d}
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‘

g
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be

te

es (dengan titik di atas)

je
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ka dan ha

de
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er
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es dan ye
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nun
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

متعدّدة ditulis muta’addidah

عدّة ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbut}ah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

حكمة ditulis h}ikmah

علة ditulis ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan h

كرامة الاؤلياء ditulis kara>mah al-auliya>’

زكا ةالفطر ditulis zaka>h al-fit}ri
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D. Vokal Pendek Dan Penerapannya

__ َ◌__ Fath}}}ah ditulis
a

__ ِ◌__ Kasrah ditulis i

__ ُ◌ __ D}ammah ditulis u

فعَل Fath}ah ditulis fa’ala

ذكِر Kasrah ditulis z|ukira

يذهبُ  D}ammah
ditulis

yaz||habu

E. Vokal Panjang

1 Fath}ah + alif ditulis a>

جَا هلية ditulis ja>hiliyyah

2 Fath}ah + ya’ mati ditulis a>

تنسَى ditulis tansa>

3 Kasrah + ya’ mati ditulis i>

كريِم ditulis kari>m

4 D}ammah + wawu mati ditulis u>

فرُوض ditulis furu>d}

F. Vokal Rangkap

1 Fath}ah + ya mati ditulis ai

بَـيْنكم ditulis bainakum

2 Fath}ah + wawu mati ditulis au

قَـوْل ditulis qaul
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G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof

اانتم Ditulis a'antum

اعدت Ditulis u'iddat

لئن شكر تم Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan kata
sandang “al”, dan bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf l (el) nya.

القر ان Ditulis al-Qur'an

الشمس Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ذوي الفروض Ditulis z|awi al- furu>d}

ا هل السنّة Ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an telah menambah dimensi-dimensi baru dalam studi

mengenai fenomena fisik, dalam berbagai ayat, al-Qur’an banyak

memberikan indikasi tentang jagad raya dengan segala bagian-bagiannya

(langit, bumi, segala benda mati dan makhluk hidup yang ada, serta berbagai

fenomena jagat raya). Isyarat-isyarat itu menunjukkan bukti (istidlal) atas

kekuasaan Allah yang tidak terbatas, ilmu dan hikmah (kebijaksanaan)Nya

yang sangat sempurna dalam menciptakan jagat raya ini. Itu semua sebagai

hujjah (argumentasi) terhadap orang-orang kafir, musyrik, dan kaum skeptis,

dan sekaligus mengukuhkan hakikat uluhiyah Allah, Rabb alam semesta.1

Al-Qur’an adalah prototype segala buku yang melambangkan

pengetahuan.2 Kendatipun mengandung berbagai masalah, pembicaraannya

tidak tersusun secara sistematis seperti buku-buku ilmiah. Metode

pengungkapan al-Qur’an pada umumnya bersifat universal, bahkan tidak

jarang ia menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokok saja. Inilah

perbedaan al-Qur’an dengan buku-buku ilmu pengetahuan, Sebab, yang

diutamakan adalah kebahagian dunia dan akhirat. Namun dalam

1 Afzalur Rahman, Ensiklopedi ilmu dalam al-Quran (Rujukan terlengkap Isyarat-
Isyarat Ilmiah dalam al-Quran), terj. Taufik Rahman, (Bandung: Mizan, 1981), hlm. 169.

2 Sayyed Hosein Nasr, Ideals and Realities of Islam (London: George Allen and
Unwin, 1972), hlm. 37
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keuniversalan itulah terletak keunikan, keistimewaan dan kekuatan al-Qur’an

sehingga ia tetap menjadi objek kajian aktual oleh para intelektual. Andaikata

al-Qur’an sebagaimana layaknya buku buku pengetahuan pada umumnya,

barangkali ia telah lama menjadi kering dan ketinggalan zaman. Oleh karena

itu, tidak aneh jika al-Qur’an dikatakan sebagai mukjizat Islam yang kekal,

bahkan selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan.3 Mukjizat tersebut

diturunkan oleh Allah melalui malaikat Jibril yang turun langsung kepada

Nabi Muhammad, agar dapat mengentaskan manusia dari kebobrokan

moralitas dan kesesetan keyakinan menuju kepada situasi dan kondisi yang

penuh dengan cahaya serta dapat membimbingnya dalam menjalani

kehidupan di dunia.

Fenomena alam dalam al-Qur’an digambarkan oleh Allah kepada

manusia, sehingga manusia mampu melihat dengan mata kepalanya sendiri

dan memahami keseluruhan filosofis ciptaan-Nya,4 al-Quran dalam hal ini

menyebutkan dengan ungkapan sederhana, QS. Fushshilat [41] : 53

                       
     

Artinya, Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi
mereka bahwa al-Qur’an itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa
Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu.

3 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an terj. Mudzakir AS, (Bogor:
Lentera Antar Nusa, 2004), hlm. 1.

4 Fazlur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an, hlm. 166.
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Interpretasi al-Qur’an bagi umat Islam merupakan tugas yang tidak

kenal henti. Tafsir adalah ikhtiar memahami pesan Allah. Manusia hanya bisa

sampai pada drajat pemahaman yang relatif, dan tidak sampai pada posisi

absolut. Pesan Tuhan pun tidak dipahami sama dari waktu ke waktu,

melainkan ia senantiasa dipahami selaras dengan realitas serta kondisi sosial

yang berjalan seiring dengan berlalunya zaman. Dengan kata lain, wahyu

Tuhan dipahami dengan sangat variatif, sesuai dengan kebutuhan umat

sebagai konsumennya.5

Dalam Islam, kategori pertama dimasyhurkan sebagai firman yang

diwahyukan kepada para Rasul-Nya yang  berupa al-Qur’an. Adapun kategori

kedua “tertulis” dalam semesta alam ciptaan-Nya yang disebut sebagai

Sunnatullah (natural laws). Akan tetapi, apabila dibaca keseluruhan teks al-

Qur’an akan sulit untuk membedakan keduanya, karena banyak ayat al-

Qur’an yang berpaling ke alam, dengan menjelaskan proses kejadian beserta

segala isi dunia ini.6

Sejarah alam semesta merupakan satu bagian integral yang penting

dari ilmu pengetahuan dalam Islam. Ilmu yang menyelidiki aspek lahiriyah

dunia fisik dengan tujuan yang sama, akan tetapi, ketika manusia melihat

lebih dalam sembari memperhatikan apa yang ada di bawah lapisan gunung

dan yang membentuk bumi, maka ia akan menemukan dan mengetahui bahwa

5 M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta, eLSAQ
Press, 2005), hlm. 1.

6 Wajihuddin Alantaqqi, Misi Etis al-Qur’an, ( Yogyakarta: Titian Ilahi Press,
2000), hlm. 11.
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gunung ternyata menembus lapisan pertama bumi yang ketebalannya

mencapai 50 km dan semuanya terdiri dari batu yang disebut lithosfer (kulit

bumi).7 Jelaslah apa yang digambarkan oleh al-Qur’an  merupakan ciptaan

Tuhan sehingga manusia dapat menemukan tanda-tanda kebesaran dan

kekuasaan Tuhan-Nya.

Di antaranya adalah fenomena gunung yang telah digambarkan  oleh

Allah dalam al-Qur’an, di antara firman-Nya adalah QS. An-Nazi’at : 32-33

          

Artinya: Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu)
untuk kesenangan dan untuk binatang-binatang ternakmu.

Sinyalemen ini diulang-ulang dalam sembilan ayat al-Qur’an lainnya,

antara lain: surat Ar-Ra;ad ayat 3, Al-Hijr ayat 19, An-Nahl ayat 15, Al-

Anbiya’ ayat 31, An-Naml ayat 61, Luqman ayat 10, Fushshilat ayat 10, Qaf

ayat 10, Al-Mursalat ayat 27.8 Ayat-ayat tersebut memberikan dorongan yang

amat kuat untuk membongkar serta menggali pesan Allah yang dengan

sendirinya manusia dapat menemukan kebenaran hakiki yang tersembunyi

dibalik pesan gunung yang telah digambarkan oleh al-Qur’an.

Maksud kandungan ayat di atas adalah Allah hamparkan bumi, lalu

Allah pancarkan mata airnya serta munculkan segala yang dikandungnya dan

Allah pun alirkan sungai-sungainya, serta tumbuhkan tanaman, pepohonan,

dan buah-buahannya, juga Allah tegakkan gunung-gunungnya agar

7 Yusuf Al-Hajj Ahmad, Seri Kemukjizatan al Qur’an dan Sunnah, (Yogyakarta:
Sajadah-press, 2008), hlm. 79.

8 Yusuf Al-Hajj Ahmad, Seri Kemukjizatan al Qur’an dan Sunnah. hlm. 79.



5

penghuninya menetap dengan tenang. Semua itu merupakan kenikmatan bagi

semua makhluk-Nya, dan karena mereka memang membutuhkan berbagai

binatang ternak yang dapat mereka makan dan pergunakan untuk kendaraan

selama mereka butuhkan didunia ini sampai berakhir masa dan waktu yang

telah ditentukan 9.

Penegakan gunung-gunung mencengkeram lempengan-lempengan

kerak bumi dengan memanjang ke atas dan ke bawah permukaan bumi pada

titik-titik pertemuan lempengan-lempengan ini. Dengan cara ini, mereka

memancangkan kerak bumi dan mencegahnya dari terombang-ambing di atas

lapisan magma atau di antara lempengan-lempengannya. Singkatnya adalah

mengumpamakan gunung dengan paku yang menyatukan bilah-bilah papan.

Jika dua lempeng saling bertumbukan, kerak bumi akan terdorong keatas dan

membentuk barisan pegunungan tinggi, disebut pegunungan lipatan.10

Kenyataannya pun ayat-ayat tersebut menunjukkan betapa besarnya

manfaat penciptaan gunung, karena berfungsi sebagai reservoir air yang

paling utama untuk kemudian disimpan dan didistribusikan secara perlahan-

lahan.11 Bumi beserta sumber potensial yang terkandung didalamnya digali

9 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, Tafsir Ibn Katsir, (Jakarta
: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), hlm. 200.

10 Bambang Pranggono, Mukjizat Sains dalam Al Quran: Menggali Inspirasi Ilmiah,
( Bandung: Ide Islami, 2008), hlm. 113.

11 Fazlur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al Qur’an, hlm. 166.
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dan dimanfaatkan manusia lewat kecerdasan dan prakarsanya yang juga

merupakan karunia Tuhan.12

Dengan demikian, dalam al-Qur’an tidak ada satu ayat pun yang

bermaksud untuk menghalangi manusia untuk mendapatkan pengetahuan.

Tidak sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang menganjurkan manusia untuk berfikir,

memahami dan meneliti kreasi Ilahi. Kreasi inilah yang menarik manusia

untuk bereaksi dan mengkaji lebih dalam mengapa Allah menghias alam

semesta ini dengan indah, mungkin sikap yang lebih penting untuk manusia

adalah tidak hanya mengakui bahwa ternyata banyak sekali ayat al-Qur’an

yang memiliki keselarasan dengan fakta yang terjadi di alam semesta ini.13

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk meneliti urgensi gunung,

mengenali makna, serta pelajaran yang terkandung di dalam ayat-ayat al-

Qur’an yang berkaitan dengan term gunung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep gunung dalam perspektif ilmu pengetahuan?

2. Bagaimana deskripsi gunung dan fenomena gunung dalam al-Quran?

12 Sahirul Alim, The Holy Qur’an and The Science of Nature, terj. Agus Efendi,
(Bandung: Mizan, 1998), hlm. 79.

13 Feris Firdaus, Alam Semesta: Sumber Ilmu, Hukum dan Informasi Ketiga setelah
al-Quran dan Sunnah, ( Yogyakarta: Insania Cita Perss, 2004), hlm. 46.



7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini, diantaranya:

1. Mengetahui proses terjadinya gunung menrut para Ilmuwan

2. Mengetahui dan memahami gambaran gunung yang digambarkan oleh al-

Qur’an

3. Mengetahui Urgensi Gunung bagi kehidupan manusia yang ada dibumi,

sehingga diketahui landasan-landasan apa saja yang dapat digunakan

untuk menggali teori-teori pengetahuan dalam al-Qur’an, yang akhirnya

dapat dijadikan perbandingan bagi generasi mufassir berikutnya agar tidak

terjerumus kedalam penyimpangan penafsiran al-Qur’an.

Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki

kegunaan, baik yang bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi

pengembangan studi al-Qur’an dan untuk kepentingan studi lanjutan

dalam kajian tafsir dengan pendekatan Tematik-saintifik.

2. Menambah referensi keilmuan (khazanah) islam terhadap penafsiran ayat

al-Qur’an tentang gunung.

3. Memberikan kontribusi bagi pengembangan-pengembangan studi tafsir,

terutama dalam kajian paradigma tafsir yang berkaitan dengan ilmu

pengetahuan modern yang saat ini telah berkembang pesat.
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Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan

kontribusi, baik yang bersifat teoritis maupun praktis.

D. Kajian Pustaka

Kajian ilmu al-Qur’an atau tafsir mengalami perkembangan yang

sangat signifikan, khususnya dalam penafsiran ayat-ayat yang berkaitan

dengan teori-teori ilmu pengetahuan. Oleh karena itu dengan  perkembangan

ilmu pengetahuan para ulama tafsir dapat menangkap fenomena yang telah

digariskan oleh alam dan al-Qur’an. Banyak penelitian yang mengkaji tentang

ayat-ayat  gunung dalam bentuk artikel maupun tulisan yang tersebar dalam

sub buku dengan kajian yang secara parsial. Akan tetapi peneliti belum

menemukan adanya kajian terhadap ayat-ayat gunung secara komprehensif

dengan pendekatan tematik-saintifik.

Di dalam buku Keajaiban al-Qur’an karya Harun Yahya dibahas

mengenai fungsi gunung meredam guncangan di permukaan bumi namun

pada kenyataannya manusia mengira bahwa gunung-gunung hanyalah

tontonan di permukaan bumi, 14 dari apa yang digambarkan dalam buku

tersebut peneliti belum menemukan secara signifikan terkait gambaran

gunung secara mendalam oleh karena itu peneliti ingin mengkaji lebih dalam

atas apa yang mendasari gunung tersebut sebagai tenda dari bumi.

Di sisi lain Musthafa KS mengungkap dalam bukunya yang berjudul

Alam Semesta dan Kehancurannya menurut al-Qur’an dan ilmu pengetahuan

bahwa gunung terbentuk karena terjadi peristiwa pendinginan oleh bumi yang

14 Harun Yahya, Keajaiban Al-Quran, terj. Amdzar Amir, (Bandung: Arkan
Publishing. 2008), hlm. 46
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mengakibatkan kerutan-kerutan tersebut keadaannya tinggi rendah, maka

terbentuklah gunung-gunung, jurang-jurang dan lain sebagainnya.15

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan guna melihat secara

komprehensif bagaimana redaksi ayat-ayat yang berbicara gunung muncul

dengan istilah yang beragam akan tetapi merujuk pada satu pengertian yang

sama, yaitu gunung. Penelitian ini juga diharapakan ada pemahaman yang

baru dalam mengkaji ayat-ayat al-Qur’an serta menghadirkan pemahaman

tersebut sesuai dengan redaksi ayat yang berbicara mengenai gunung.

Muhammad al-Ghazali dengan bukunya yang berjudul Berdialog

dengan al-Qur’an: Memahami Pesan Kitab Suci dalam Kehidupan Masa Kini

membahas tentang betapa pentingnya melakukan penjagaan atas kemurnian

al-Qur’an. Dia berpendapat bahwa membaca dan memahami isi kandungan

yang ada dalam al-Qur’an adalah menjaga al-Qur’an.16 Sehingga isi dan

kandungan yang tak tertulis dalam Al-Qur’an menjadi hal yang sangat absolut

untuk mengungkap nilai-nilai dalam memahami pesan yang dinginkan oleh

al-Qur’an.

Dari berbagai telaah pustaka yang ada, dari buku, jurnal, makalah

dan skripsi, dan lain sebagainya, pembahasan tentang gunung dalam al-

Qur’an belum ditemukan oleh penulis. Berbagai tulisan yang telah ada,

merupakan landasan penulis originalitas penelitian ini.

15 Musthafa KS, Alam Semesta dan Kehancurannya menurut al-Quran dan Ilmu
Pengetahuan, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1980), hlm. 38

16 Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan al-Qur’an: Memahami Pesan Kitab
Suci dalam Kehidupan, (Bandung: Miza, 1997), hlm. 67-69.
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E. Kerangka Teori

Prinsip al-Qur’an merupakan informasi ilmiah yang banyak

memperhatikan ilustrasi-ilustrasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi,

yang sedikit demi sedikit dan setahap demi setahap dapat terungkap

rahasianya melalui penelitian yang mendalam dan penyelidikan yang serius,

baik di laboratorium-laboratorium, daratan, lautan maupun di angkasa raya.

Padahal al-Qur’an diturunkan di tengah-tengah masyarakat yang masih

primitif yang kebanyakan dari mereka buta huruf. Sehingga keberadaan ilmu

pengetahun pada waktu itu masih belum dapat menjamin terbongkarnya

informasi-informasi ilmiah yang dapat dijadikan sebagai fakta-fakta di dalam

mengungkapkan ilustrasi-ilustrasi ilmu pengetahuan yang terkandung di

dalam al-Qur’an.17 Dimana al-Qur’an hanya menyajikan garis  besarnya saja,

dan akal diperintah untuk mencari perinciannya dengan memperhatikan

rumus, isyarat atau contoh-contoh yang ada, khususnya dalam hal ini

mengenai sains.18 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-‘Ankabût

[29] ayat 43.

             
Artinya, dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.

Syamsul Arifin menjelaskan bahwa, petunjuk-petunjuk al-Qur’an tentang

pengetahuan/kebenaran pada dasarnya ada tiga, yaitu melalui pengetahuan indera,

17M. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina
Ilmu, 1991), hlm. 213.

18 Ali Abdul Azhim, Epistemologi dan Aksiologi Ilmu Perspektif al-Qur’an, penj.
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, (Bandung: CV. Rosda, 1989), hlm. 76.
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pengetahuan akan dan melalui pengetahuan wahyu atau ilham. Pendapat lain

menyatakan bahwa pengetahuan/kebenaran itu diperoleh melalui pengetahuan

sensual, pengetahuan logis, teoritis, pengetahuan etik, dan pengetahuan

transendental. Dalam pembagian pertama pengetahuan logis dan etik itu tercakup

dalam pengetahuan akal.19 Eksistensi akal, sampai-sampai di dalam al-Qur’an

terdapat lebih dari 30 ayat yang menyatakan tentang akal (al-‘aql), yaitu afalâ

ta’qilûn (tidakkah kamu pikirkan) sebanyak 15 ayat, la’allakum ta’qilûn (supaya

kamu berpikir) sebanyak 8 ayat, la ya’qilûn (tidak mereka pikirkan) sebanyak 7

ayat, dan inkuntum ta’qilûn (jika sekiranya kamu pikirkan).20

Secara khusus, al-Qur’an mengajak manusia untuk mempelajari ilmu-

ilmu kealaman, matematika, filsafat, sastra dan semua ilmu pengetahuan yang

dapat dicapai oleh pemikiran manusia, al-Qur’an menganjurkan manusia untuk

mempelajari ilmu-ilmu itu adalah semata-mata untuk kesejahteraan dan

kebahagiaan manusia itu sendiri, baik di dunia maupun di akhirat. Dari sini, al-

Qur’an sebagai kitab yang mendorong manusia untuk mempelajari berbagai ilmu,

mengajarkan suatu konsep yang utuh tentang ilmu ke-Tuhanan, prinsip-prinsip

umum akhlak dan hukum Islam.21

19 Syamsul Arifin dkk., Spiritualitas Islam dan Peradaban Masa depan,
(yogyakarta: SIPress 1996), hlm. 138.

20 Abdul Wahab, Semesta dan manusia Dalam al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1990), hlm. 36.

21M.H. Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia al-Qur’an, penj. A. Malik Madaniy dan
Hamim Ilyas, (Bandung: Mizan, 1987), hlm. 113. Lihat juga, Musthafa Mahmoud, Al-Qur’an
dan Alam Kehidupan, penj. Salim M. Wakhid, (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1992), hlm. 11-
20.
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Dalam hal ini, perlu dicatat dan diingat bahwa ilmu pengetahuan dan al-

Qur’an atau hakikat-hakikat ilmiah yang disinggung al-Qur’an sebagaimana yang

dikemukakan oleh Quraish Shihab, dikemukakan dalam redaksi yang singkat dan

sarat makna, sekaligus tidak terlepas dari ciri umum redaksinya yakni memuaskan

orang umum dan para pemikir. sedangkan para pemikir melalui pemikiran,

renungan dan analisis mendapatkan makna-makna yang tidak terjangkau oleh

orang umum itu.22

F. Metode Penelitian

Sebagai bagian dari penelitian tafsir, penelitian ini bersifat kualitatif

sehingga data yang diperlukan adalah data kualitatif berupa ayat-ayat al-

Qur’an. Karena data-data yang dibutuhkan bersumber dari al-Qur’an dan

kepustakaan lainnya, maka kajian ini tergolong penelitian kepustakaan

(library research).

Adapun sumber  data (pustaka) dalam penelitian ini terbagi menjadi

dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer

yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur’an. Sedangkan sumber

data sekundernya berupa kitab-kitab tafsir seperti, Ja>mi al-Baya>n ‘an Ta’wi>l

al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al-Thaba>ri>, Ja>mi’ al-Baya>n li Ahka>m al-Qur’a>n

karya Syeikh Ima>m al-Qurthu>bi>, Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m

karya Syeikh Thantha>wi Jauha>ri al-Misri>, M. Quraish Shihab Tafsir al-

Misba>h, kitab Asba>bun Nuzu>l karya al-Wa>hidi>, Mu’jam al-Mufrada>t Al-Fa>z

22 Secara umum penelitian diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Lihat Saefuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Ofset, 1996), hlm. 15.



13

al-Qur’a>n karya al-Ima>m ar-Raghib al-As}fih}a>ni, Lisa>n al-‘Arab karya Ibn

Manz}u>r, Mu’jam al-Mufahras Alfa>z al-Qur’a>n al-Karim karya Muhammad

Fu>ad ‘Abd al-Ba>qi>, Buku Wawasan al-Qur’an, Membumikan al-Qur’an “

Fungsi Akal dan wahyu” karya M. Quraish Shihab, dan sebagainya. Berbagai

data di atas diolah menjadi metode deskriptif analitis.

Untuk melakukan penelitian ini penulis menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut. Pertama, menentukan tema pembahasan. Penulis

mengangkat tema gunung dalam al-Qur’an. Kedua mencari pengertian

gunung menurut para ilmu pengetahuan dan al-Quran. Ketiga mengumpulkan

ayat-ayat tentang gunung, penulis menggunakan kamus khusus (kitab) yang

telah disebutkan di atas untuk mencari jumlah ayat dan istilah-istilah gunung

yang ada di dalam al-Qur’an. Setelah itu penulis melakukan interpretasi ayat

dengan menggunakan kitab-kitab tafsir dan asba>b al>-nuzu>l maupun buku-

buku sains sebagai penguat dari interpretasi tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian tentang logika

pembagian bab dan argumentasi mengapa isu-isu yang dicantumkan dalam

bab-bab tersebut perlu dicantumkan,23 Supaya pembahasan ini tersusun secara

sistematis dan tidak keluar dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam

rumusan masalah dan agar penelitian ini memperlihatkan adanya kesatuan

23 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kalitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Losda Karya, 2004), cet. IV, hlm. 156-157.
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serta keterkaitan antara satu sama lain, maka penulis menetapkan sistematika

pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan sebagai gambaran umum

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Bab ini terdiri dari latar belakang

masalah yang memuat kegelisahan-kegelisahan akademis yang penulis alami

sehingga memunculkan suatu tema kajian yang akan diteliti. Rumusan

masalah merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar

belakang masalah. Tujuan dan kegunaan yang diharapkan terhadap

tercapainya penelitian ini. Tinjauan pustaka sebagai penelusuran terhadap

literatur yang telah ada sebelumnya. Metode penelitian berupa penjelasan

langkah-langkah yang akan ditempuh dalam mengumpulkan dan

menganalisis data. Metode penelitian berisi jenis penelitian, sumber data,

tekhnik pengumpulan data dan analisis data. Terakhir adalah sistematika

pembahasan sebagai upaya memudahkan penelitian sekaligus penulisan.

Bab kedua, penulis mengupas tentang tinjauan umum tentang

gambaran gunung perspektif ilmu pengetahuan. Pembahasan ini meliputi

fungsi gunung, pengertian gunung yang dikolaborasikan dalam ilmu sains.

Bab ketiga, yaitu tinjauan terhadap redaksi ayat-ayat gunung

berdasarkan konteks penggunaannya dalam al-Qur’an yang meliputi,

klarifikasi ayat-ayat gunung dalam al-Qur’an serta pemahaman para ulama’

dan mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat yang berbicara mengenai gunung.

Disini juga akan dijelaskan Asbab al-Nuzul secara mikro maupun makro yang

terkandung dalam ayat-ayat tentang gunung, sehingga dengan pembahasan ini
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dapat diketahui pesan-pesan Ilahi yang terdapat dalam ayat-ayat tentang

Gunung secara utuh.

Bab empat, penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan

pokok masalah yang diteruskan dengan saran-saran yang diharapkan dapat

menjadi perhatian untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang gunung dalam al-Qur’an, maka

kesimpulannya adalah di dalam al-Qur’an terdapat dua istilah tentang gunung,

yaitu, rawa>siya> dan jabal.

Kata  gunung dalam bentuk tunggal maupun jamak, disebut secara

eksplisit dalam Kitab suci al-Quran sebanyak 39 kali (6 bentuk tunggal dan 33

dalam bentuk jamak) dan secara jelas diartikan sebagai stabilisator kulit bumi

dalam 10 pernyataan. Gunung adalah suatu tanah yang terangkat secara tinggii

dan secara metaforis menekankan pada massa gunung, ketinggiannya atau

sifatnya yang pasif dan padat. Namun al-Qur’an yang diturunkan lebih dari 1400

tahun yang lalu, dengan konsisten menggambarkan gunung sebagai stabilisator

bumi yang menjaga permukaan bumi dengan teguh supaya bumi  tidak

bergoncang bersama penghuninya, gunung sebagai “pasak” atau “tiang pancang”

permukaan bumi ke bawah dengan aman. Oleh karena itu, al-Qur’an sangat jelas

menggambarkan gunung sebagai penjolan ke luar dari permukaan bumi dan

memperhatikan juga perpanjangan ke bawah dan ke dalam kerak bumi, sekaligus

perannya sebagai stabilisator dan pengokoh kerak bumi.

Peran gunung sebagai stabilisator kerak bumi dengan jelas terlihat

dalam akar yang sangat dalam dan dapat didukung oleh fakta bahwa benua saling
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bertubrukan yang menghasilkan gunung, tanpa gunung gerakan lempeng lithosfer

akan lebih cepat dan pelanggaran terjadi lebih drastis. Selain itu, melalui daur

pembentukan gunung, kerak bumi secara priodik menjadi muda kembali dan

benua secara bertahap tumbuh dan beberapa kekayaan mineral bertambah.

Material baru terjadi karena cuaca dan erosi. Selain hal itu secara isostasi

terangkat sampai akhirnya erosi menenang atas pegunungan ketika tidak ada akar

yang mengangkat pegunungan tersebut dengan cara isostasi, karena kerak di

bagian bawah mengalami erosi yang mengakibatkan pegunungan tua akan

mempunyai ketebalan yang sama dengan pegunungan yang ada pada pusat

benua.

Pengetahuan manusia tentang gunung bertambah dengan lambat sejak

pertengahan abad 19 dan tidak tervisualisasi sedikit pun sehingga kerangka kerja

teori yang dijabarkan oleh para ilmuan hanya sampai pada akhir tahun 60-an,

ketika teori lempengan tektonik sedang dalam proses formulasi. Al-Qur’an yang

diturunkan 14 abad lalu sebagai Kitab Petunjuk Allah secara eksplisit

menggambarkan gunung sebagai tiang pancang (pasak) dalam beberapa ayat

yang telah disebutkan di atas. Tiang pancang tersebut dikatakan mengukuhkan

permukaan bumi dan menstabilkan bumi supaya tidak bergoncang bersama

penghuninya. Gambaran al-Qur’an atas gunung sebagai tiang pancang (pasak)

dapat berarti bahwa kebanyakan massa gunung tersembunyi di bawah permukaan

bumi, karena sebagaian besar dari tiang pancang itu tersembunyi dalam tanah

atau bebatuan untuk memegang gunung pada permukaan bumi. Ini merupakan
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beberapa bukti atas sifat suci al-Qur’an dan peranan Rasul, karena tidak ada

manusia yang tahu bahkan memahami tetang bukti ini sebelum pertengahan abad

19 dan gambaran pada waktu sekarang sesungguhnya jauh dari sempurna

sebelum akhir tahun 60-an.

B. SARAN

Sebagai implikasi dan konsekuensi logis dari sebuah penelitian, terdapat

beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi pihak yang akan mengembangkan

lebih lanjut guna kesempurnaan atas penelitian yang sudah dilakukan. Sebab

tidak ada karya yang sempurna. Sehingga penulis sangat mengharapkan kritikan

yang membangun untuk perbaikan tulisan ini.

Kajian tentang gunung dalam al-Qur’an menaruh porsi yang besar kepada

kajian tafsir yang senantiasa diperkuat oleh kajian ilmiah atas fenomena yang

terjadi di jagat raya ini.
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